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ABSTRAK

Febri Purnama Sari. 2022. Meningkatkan Konsentrasi Belajar
Menggunakan Media Puzzle pada Anak ADHD
Kelas 1 di SD Pembangunan Laboratorium
UNP (Single Subject Research di Kelas 1 SD
Pembangunan Laboratorium UNP)

Konsentrasi belajar adalah bagaimana anak mampu fokus dalam
mengerjakan sesuatu hingga pekerjaan itu selesai dalam waktu tertentu dan anak
dapat mengingat dengan baik segala hal dalam proses belajarnya. Anak yang
terganggu konsentrasinya dalam melakukan sesuatu akan mengalami kesulitan
untuk memfokuskan konsentrasinya dalam menyelesaikan tugas yang diembannya
secara terus menerus. Adapun ADHD merupakan perilaku yang berkembang
secara tidak sempurna dan timbul pada anak-anak serta orang dewasa. Perilaku
yang dimaksud berupa kekurangmampuan dalam hal menaruh perhatian dan
pengontrolan gerak motor. Berdasarkan hasil asesmen, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berkonsentrasi dalam belajar
menggunakan media puzzle.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dalam bentuk Single
Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A, subjek penelitian ini seorang anak
ADHD dengan konsentrasi belajar rendah, yakni belum mampu berkonsentrasi
dalam belajar selama 5 menit. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi dan melakukan asesmen terhadap konsentrasi belajar
pada anak dan pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat durasi berapa
lama anak mampu berkonsentrasi saat belajar. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis data dalam kondisi
dan analisis data antar kondisi.

Hasil penelitian ini dapat dibuktikan dari kecenderungan stabilitas pada
mean level Al yakni 1,8. Lalu terjadi kenaikan saat diberikan intervensi sebesar
5,42 dan setelah diberikan perlakuan pada tahap intervensi yaitu pada kondisi A2
diperoleh hasil 6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa meningkatnya hasil mean
level tiap kondisi menunjukkan anak mampu mempertahankan konsentrasi lebih
lama dari sebelumnya.

Kata kunci. Puzzle, Konsentrasi belajar, ADHD



ABSTRACT

Febri Purnama Sari. 2022.  Increasing the Concentration of Learning Using
Puzzle Media in Class 1 ADHD Children at SD
UNP Laboratory Development (Single Subject
Research in Class 1 SD UNP Laboratory
Development)

Concentration of learning is how children are able to focus on doing
something until the work is completed within a certain time and children can
remember well everything in the learning process. Children whose concentration
is disturbed in doing something will have difficulty focusing their concentration in
completing the tasks they carry out continuously. ADHD is a behavior that
develops imperfectly and occurs in children and adults. He behavior in question is
an inability to pay attention and control motor movements. Based on the results of
the assessment, the purpose of this study is to improve children's ability to
concentrate in learning to use puzzle.

This research is an experimental study in the form of Single Subject
Research (SSR) with an A-B-A design, the subject of this research is an ADHD
child with low learning concentration, that is, he has not been able to concentrate
in studying for 5 minutes. Data collection techniques in this study used
observation and assessment of learning concentration in children and data
collection was carried out by recording the duration of how long children were
able to concentrate while studying. The data analysis technique used in this study
was carried out by means of data analysis under conditions and data analysis
between conditions.

he results of this study can be proven from the tendency of stability at the
mean level of Al which is 1.8. Then there was an increase when given an
intervention of 5.42 and after being given treatment at the intervention stage,
namely in condition A2, the result was 6. So it can be concluded that the increase
in the mean level of each condition indicates the child is able to maintain
concentration longer than before.

Keywords. Puzzles, Study concentration, ADHD
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Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, dengan rahmat, hidayah dan
kasih sayang-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Meningkatkan Konsentrasi Belajar Menggunakan Media Puzzle pada Anak
ADHD Kelas 1 di SD Pembangunan Laboratorium UNP” ini. Shalawat serta
salam tidak lupa peneliti haturkan kepada junjungan kita, Rasullullah Muhammad
SAW sebagai pembawa revolusioner sejati, beserta keluarga, para sahabat dan

umatnya sampai hari kiamat.

Skripsi ini terdiri dari V bab, yaitu Bab I berupa “Pendahuluan” yang berisi
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Bab II berupa “Kajian Teori” yang berisi
permasalahan yang peneliti angkat, penelitian relevan dan kerangka konseptual
penelitian. Kemudian pada Bab III berupa “Metode Penelitian” yang berisi
tentang jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, subjek
penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab 1V
“Hasil Penelitian” yang berisi hasil dari penelitian dan pembahasan. Kemudian
Bab V “Penutup” yang berisikan kesimpulan dan saran terhadap hasil penelitian.

Skripsi ini disusun guna memenuhi kewajiban untuk memperoleh gelar
sarjana. Peneliti menyadari bahwa dalam proses penyelesaian proposal penelitian
ini tidak terlepas dari peran dan sumbangsih pemikiran serta intervensi dari
banyak pihak. Oleh karena itu, setiap kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat diharapkan agar kedepannya peneliti dapat membuat karya yang lebih baik

lagi.
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Padang, September 2022
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Data menunjukkan populasi gangguan ADHD mencapai sekitar 5%
pada anak-anak dan sekitar 2,5% pada orang dewasa (American Psychiatric
Association, 2013). Peningkatan populasi anak ADHD setiap tahunnya juga
terjadi di Indonesia dengan jumlah anak ADHD pada tahun 2019 mencapai
5.355 pada setiap jenjang pendidikan dari SD-SMA/SMK. Provinsi Sumatera
Barat juga terjadi peningkatan populasi anak ADHD yang terdata dalam
beberapa jenjang pendidikan, SD terdapat 117 anak ADHD, SMP 29 anak
ADHD, SMA 10 anak ADHD dan SMK 3 orang. Jumlah keseluruhan anak
ADHD yang terdaftar di sekolah ada sekitar 159 anak (Kemdikbud, 2019).

Banyaknya populasi anak ADHD di sekolah seharusnya menjadi
perhatian bagi guru dalam memberikan layanan pembelajaran sesuai dengan
hambatan anak. Ketidaksesuaian antara pemberian layanan terhadap
kebutuhan anak ADHD menjadikan pembelajaran tidak berjalan efektif.
Ketika kebutuhan anak tidak terpenuhi akan berpengaruh terhadap
konsentrasi belajarnya, seperti yang diketahui konsentrasi belajar memiliki
peran penting dalam meningkatkan hasil belajar bagi anak ADHD (Astuti et
al., 2018).

Seseorang bisa dikatakan berkonsentrasi dalam belajar ketika mereka

mampu merekam berbagai hal terkait dengan materi atau informasi yang



diberikan (Haryadi, 2017). Konsentrasi pada setiap anak dapat digunakan
untuk mengerjakan pekerjaan agar lebih cepat dengan hasil yang lebih baik
termasuk pada anak ADHD (Hidayati, 2014). Pemahaman anak ADHD
tertinggal jauh dengan anak-anak seusianya. Menurut (Baihagi et al., 2006)
apabila gangguan tersebut tidak ditangani sejak dini maka akan berisiko
mengalami hambatan kemampuan belajar, menurunnya tingkat kepercayaan
diri, dan tentunya akan mempengaruhi keoptimalan tumbuh kembang anak
serta mengalami masalah-masalah lain yang mempunyai potensi efek
berkepanjangan

Berdasarkan fakta di lapangan, kurangnya konsentrasi belajar pada
anak ADHD diakibatkan oleh tidak adanya perhatian pada anak sehingga
fokus anak dalam belajar rendah. Selain itu, rendahnya konsentrasi pada anak
ADHD dikarenakan media yang digunakan kurang menarik bagi anak.
Sehingga hasrat anak terhadap pembelajaran juga ikut rendah. Pendapat ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nunzairina et al., 2021) yang
menyatakan bahwa peran media pembelajaran bagi anak ADHD sangat
penting guna meningkatkan konsentrasi pada anak. Berdasarkan
penelitiannya juga membahas mengenai anak yang belum mampu
berkonsentrasi dalam belajar meliputi, tidak mampu mempertahankan
perhatian saat mengerjakan tugas, tidak mampu mempertahankan perhatian
dari penjelasan guru, serta perhatian yang mudah dialihkan oleh gangguan
eksternal pembelajaran. Hambatan bisa diubah menggunakan media

pembelajaran yang menarik bagi anak sesuai dengan gaya belajaranya.



Berdasarkan penelitian ini, dapat diketahui bahwa peran media pembelajaran
yang menarik bagi anak sangat penting diberikan dalam meningkatkan
konsentrasi.

Media yang bisa meningkatkan konsentrasi belajar pada anak ADHD
salah satunya media pembelajaran yang di replikasikan dalam bentuk
permainan edukatif. Media pembelajaran dalam bentuk permainan edukatif
yang diberikan pada anak ADHD harus mampu mengembangkan kemampuan
konsentrasi anak. Sebelum menentukan media permainan edukatif yang akan
digunakan pada anak ADHD untuk meningkatkan konsentrasi belajarnya,
penting untuk mengetahui minat belajar anak ADHD terkait media yang
digunakan. Media permainan edukatif yang biasanya membuat anak tertarik
sehingga menumbuhkan minat dalam belajar adalah media yang memiliki
unsur gambar dan warna yang menarik. Salah satunya adalah media Puzzle.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SD Pembangunan
Laboratorium UNP. Teridentifikasi satu anak ADHD kelas 1 di SD
Pembangunan Laboratorium UNP dengan konsentrasi belajar yang rendah.
Mendapatkan data yang lebih lanjut, peneliti melakukan identifikasi asesmen
kepada anak dan didapatkan hasil, yaitu pada saat di intervensi oleh terapis
anak sering berpindah posisi saat duduk, ketahanan konsentrasi anak kurang
dari 5 menit yang seharusnya konsentrasi anak pada rentang usia 6-7 tahun
selama 12-18 menit (Balance, 2019), anak sering berlarian dan melompat,
anak sering bersikap untuk siap bergerak seperti mengambil ancang-ancang

saat belajar, anak terlalu ekspresif sehingga banyak bicara, anak tidak sabaran



sehingga saat pertanyaan belum selesai dilontarkan maka sudah dijawab
terlebih dahulu, anak kerap membuat kesalahan dan ceroboh, perhatian anak
mudah teralihkan, anak tidak memperhatikan lawan bicaranya, anak sulit
mengerjakan tugas yang terlalu menyita perhatiannya, anak mudah terganggu
konsentrasinya terutama konsentrasi pada saat pembelajaran yang dilakukan
di Pusat Studi Layanan Disabilitas karena rangsangan dari luar dan anak
sering lupa dengan yang baru ia pelajari karena ketidakfokusannya. Selain itu,
media pembelajaran yang ada tidak terlalu menarik perhatian anak.

Media pembelajaran yang biasa digunakan oleh anak adalah papan
tulis magnet. Papan magnet lebih dikenal sebagai white board atau magnetic
board adalah sebilah papan yang dibuat dari lapisan email putih pada
sebidang logam sehingga pada permukaanya dapat ditempelkan dengan
benda-benda yang ringan dengan interaksi magnet (Daryanto, 2013).
Kelebihan dari media ini adalah penggunaannya yang sangat praktis dan bisa
digunakan pada segala jenis dan tingkatan lembaga pendidikan. Adapun
kekurangan dari media papan magnet adalah media papan magnet hanya
memuat konten visual sehingga memerlukan pendampingan guru untuk
menjelaskan informasi pembelajaran yang ingin disampaikan kepada anak.

Sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan,
peneliti tertarik untuk meningkatkan konsentrasi anak dalam belajar
menggunakan media Puzzle. Media Puzzle bisa digunakan untuk
meningkatkan konsentrasi belajar anak ADHD. Media ini menuntut anak

untuk berkonsentrasi menyelesaikan permainan Puzzle, misalnya Puzzle



Magnetic Tangram. Media Puzzle Magnetic Tangram ini, belum pernah
digunakan dalam melatih konsentrasi belajar anak. Adapun penggunaan
media Puzzle dilakukan dengan cara sederhana berupa menyusun kepingan
Puzzle menjadi sebuah gambar sesuai dengan petunjuk gambar yang telah
disediakan, sehingga dibutuhkan konsentrasi anak dalam meniru bentuk
sesuai arahan dalam Puzzle. Terutama kemampuan mempertahankan
fokus/perhatian dalam merangkai Puzzle sampai selesai.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengangkat masalah
dengan judul “Meningkatkan Konsentrasi Belajar Menggunakan Media
Puzzle pada Anak ADHD kelas 1 di SD Pembangunan Laboratorium UNP”.
Kelebihan dari media yang peneliti gunakan ialah memiliki warna pastle yang
menarik, melekat dengan magnet kecil yang ada di belakang Puzzle sehingga
mudah digeser oleh anak. Selain itu, adanya panduan penyusunan Puzzle
sehingga anak mampu berkonsentrasi menyusun Puzzle sesuai dengan

petunjuk yang ada di dalamnya.

. ldentifikasi Masalah

1. Konsentrasi belajar anak ADHD rendah yakni kurang dari 5 menit karena
perhatiannya mudah teralihkan.

2.Konsentrasi belajar anak ADHD rendah karena penggunaan media
pembelajaran yang kurang menarik bagi anak

3.Penggunaan media Puzzle Magnetic Tangram belum pernah diberikan

kepada anak untuk meningkatkan konsentrasi belajarnya.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah dari penelitian ini adalah penggunaan media Puzzle dalam
meningkatkan konsentrasi belajar pada anak ADHD. Konsentrasi belajar ini
bersifat kondisional pada saat anak diterapi di Pusat Studi Layanan
Disabilitas UNP. Media Puzzle yang digunakan adalah Puzzle Magnetic
Tangram dan aspek konsentrasi belajar yang diukur adalah terkait dengan

perhatian anak dalam menyusun media puzzle.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu “Apakah media Puzzle
dapat meningkatkan konsentrasi belajar pada aspek afektif anak ADHD Kelas
1 di SD Pembangunan Laboratorium UNP?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peningkatan konsentrasi
belajar pada anak ADHD Kelas 1 di SD Pembangunan Laboratorium UNP

menggunakan media Puzzle.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca untuk
masukan dalam penggunaan media Puzzle untuk meningkatkan

konsentrasi belajar anak ADHD.



2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru
Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif cara untuk meningkatkan
konsentrasi belajar anak ADHD dengan menggunakan permaianan
Puzzle.

b. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan mengenai cara meningkatkan
konsentrasi belajar menggunakan media Puzzle pada anak ADHD.

c. Bagi orang tua
Dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan menjadi salah satu
pertimbangan bagi orang tua untuk menggunakan Puzzle sebagai

latihan konsentrasi belajar pada anak ADHD di rumabh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Puzzle merupakan media permainan edukatif dengan menggabungkan
kepingan puzzle sampai terbentuk menjadi utuh. Aktivitas bermain dengan
menggunakan media puzzle ini memerlukan kerjasama antara tangan dan
mata sehingga anak harus berkonsentrasi saat menggunakan media puzzle.
Berdasarkan hasil analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan konsentrasi belajar bagi siswa
ADHD. Dari hasil perolehan data menampilkan jika media puzzle mampu
meningkatkan konsentrasi belajar siswa ADHD di SD Pembangunan
Laboratorium UNP.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap kepada semua pihak
yang terkait dalam Pendidikan khusus, diantaranya anak ADHD, untuk dapat
memberikan Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak
terutama kepada:
1. Bagi orangtua, untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bermain puzzle
dapat membantu meningkatkan konsentrasi anak dalam belajar.
2. Bagi guru, agar bisa menerapkan media puzzle sesuai kondisi dan
kebutuhan anak terutama dalam meningkatkan konsentrasi belajar bagi

anak yang mengalami ADHD.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasi serta pedoman untuk
melanjutkan penelitian terkait masalah konsentrasi belajar anak ADHD
dan mencari ide lainnya dalam meningkatkan konsentrasi belajar anak

ADHD.
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